5.1.

BAB 5
SIMPULAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pengolahan data

secara statistik maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

5.2

Pemberian fraksi kloroform ekstrak etanol 96% herba pegagan dengan
dosis 1,0; 1,5; dan 2,0 g/Kg BB secara oral memiliki aktivitas sebagai
antipiretik pada tikus putih yang telah didemamkan. Efek yang paling
besar ditunjukkan pada dosis 1,5 g/Kg BB yaitu 3,35%, sedangkan efek
antipiretik parasetamol yang memberikan persentase penurunan suhu
tubuh sebesar 4,48%.

Tidak terdapat hubungan yang linear antara peningkatan dosis fraksi
kloroform ekstrak etanol herba pegagan dengan peningkatan efek

antipiretiknya.

Alur Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dilakukan

penelitian lebih lanjut mengenai:

1.

Uji toksisitas fraksi kloroform ekstrak etanol herba pegagan pada
hewan coba.

Identifikasi senyawa yang berkhasiat lain yang memberikan efek
antipiretik dengan pemilihan penyari dan metode isolasi yang tepat
untuk bahan berkhasiat tersebut.

Perlu penelitian dengan rentang dosis yang tepat, yaitu dosis 1,25

g/KgBB, 1,5 g/KgBB dan 1,75 g/KgBB.
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LAMPIRAN A

SURAT DETERMINASI TANAMAN

. DINAS KESEHATAN PROPINSI JAWA TIMUR
UPT MATERIA MEDICA

Jalan Lahor No.87 Telp. (0341) 593396 Batu (65313)
KOTA BATU

Nomor : 074/128/101.8/2012
Sifat 5 Biasa
Perihal : Determinasi Tanaman pegagan
M hi h d
Nama 2 POPPY
NIM : 2443008033
Fakultas :  Fakultas Farmasi Universitas Widya Mandala Surabaya
1. Perihal determinasi tanaman Pegagan
Kingdom : Plantae (Tumbuhan)
Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)
Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji)
Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas :'Dicotyledonae
Bangsa : Umbelllales
Suku : Umbelliferae
Marga : Centella
Jenis : Centella asiatica ( Linn). Urban

: Hydrocortyle asiatica Linn, = Pasequinus, Rumph.
Pegagan, Gagan-gagan, Rendeng, Kerok batok (Jawa): Daun kaki
kuda (Indonesia), Pegaga (Ujung Pandang): Antanan gede,
Antanan rambat (Sunda), Dau tungke (Bugis): Kos tekosan (
Madura), Kori-kori (Halmahera)
1b -2b — 3b — 4b- 6b- 7b- 9b-10b- 11b - 12b - 13b-14b — 16a-
239b- 243b-244b-248b- 249b-250b-266b-267 a- 268 a -269 a-
2b-3
2. Nama Simplisia : Centellae herba/ herba pegagan
3. Kandungan kimia : Asiaticoside, thankuniside, isothankuniside. madecassoside. brahmoside.
brahminoside, brahmic acid, madasiatic acid. meso-inositol. centellose.
carotenoids, garam-garam mineral seperti garam kalium, natrium, magnesium,
kalsium, besi, vellarine, zat samak. Senyawaan glikosida triterpencida yang
disebut asiaticoside dan senyawaan sejenis, senyawa glikosida trigergepnoida,
alkaloid hidrokotilin, steroid, tanin, minyak atsiri, gula pereduksi dan garam-garam
mineral seperti garam-garam mineral seperti garam kalium, natrium, magnesium,
kalsium dan besi
5. Penggunaan : Penelitian

6. . Daftar Pustaka H
- Anonim,Materia Medica Indonesia “ Jilid I ““. 1977.Departemen Kesehatan Republik

Sinonim

Kunci determinasi

Indonesia
- Anonim , Serial Tanaman Obat “ PEGAGAN®, 2007. Badan POM Republik

Indonesia
- Anonim , http/www/ipteknet.co.id/pegagan, diakses tanggal 29 oktober 2010

Steenis,CGGJ Van Dr, FLORA, 2008, Pradnya Paramita , Jakarta
Inventaris Tanaman Obat

Badan Penelitian Dan

- Syamsuhidayat, Sri sugati, Hutapea, Johny Ria.1991,
Indonesia I , Departemen Kesehatan Republik Indonesia :
Pengembangan Keschatan.

Demikian determinasi ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
~Bafs, .5 Juni 2012
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LAMPIRAN B

SURAT SERTIFIKASI TIKUS PUTIH JANTAN

e ——— e

LAMPIRAN KETERANGAN PEMERIKSAAN

Berdasarkan Surat Keterangan Pemeriksaan Kesehatan Hewan Pemerintah Kota Malang
Sub Dinas Peternakan Nomor : 524.4 / 068 / 35.73.309 / 2012

Dengan ini menerangkan bahwa hewan dengan specifikasi tersebut dibawah ini :

RAT’Z FARM

JALAN CILIWUNG GANG 2 NO 1B No Tlp 0813332215920
Email : ferry0341@yahoo.com Facebook : Tikus Malang

KESEHATAN HEWAN

Nama Hewan Strain Gender Umur Warna Bulu Jumlah
Rattus Wistar Male 10 minggu Putih 30 ekor
Pemilik Hewan

Nama : Ferry Yulianto

Alamat : Jalan Ciliwung Gang II No 1-B, Kecamatan Blimbing, Malang

Penerima Hewan

Nama

NIM

Alamat

Tujuan Pengiriman  : Untuk Percobaan Hewan

Terhadap Hewan tersebut telah dilakukan pemeriksaan dan dalam keadaan sehat ( tidak
teridentifikasi adanya penyakit penyakit menular ). Surat Keterangan ini dikeluarkan untuk satu

kali pengiriman.

Tembusan

: - Bag. Pemeliharaan

: Poppy
: 2443008034

: Fakultas Farmasi Universitas Khatolik Widya Mandala Surabaya

Malang, 10 Juli 2012
Pemilik

- o

Ferry Yulianto

- Arsip
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LAMPIRAN C
HASIL PARAMETER SIMPLISIA

Hasil Perhitungan Penetapan Susut Pengeringan Serbuk

Hasil susut pengeringan

Replikasi (%)
1 8,70
2 8,60
3 8,65
Rata-rata 8,65
Rata-rata : 8,70% + 8,60 % + 8,65 % —8.65%

3

Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Abu Serbuk

: : Wkrus kosong Wbahan Wkrus+abu Kadar Abu
Replikasi — (gram) (gram)  (gram) (%)
1 21,1557 3,0027 24,1584 11,87
2 19,2976 3,0000 22,2976 12,21
3 32,4685 3,0013 35,4698 12,26
Rata-rata 12,11
Rata-rata : 11,87% +12,21% +12,26% —12.11%

3



Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Sari Larut Air

90

Wekstrak+setelah W Kadar Sari
Replikasi (kr;f;';::;“g diuapkan ( lf:;’r';')‘ Larut Air
8 (gram) 8 (%)
1 19,3629 19,6164 5,0150 25,27
2 22,4994 22,7547 5,0150 25,45
3 21,0392 21,3216 5,0150 28,16
Rata-rata 26,29
Rata-rata : 25,27 % + 25,45 % + 28,16 % —26.29%
3
Hasil Perhitungan Kadar Sari Larut Etanol
. . Wkrus kosong Wekstrak+setelah diuapkan Wserbuk Kadar Sari Larut
Replikasi (gram) (gram) (gram) Etanol (%)
1 20,6309 20,7668 5,0233 13,53
2 69,9203 70,0314 5,0233 11,06
3 59,5490 59,6586 5,0233 10,91
Rata-rata 11,83
Rata-rata : 13,53% +11,06% +10,91% —1183%

3

Hasil Perhitungan Penetapan Susut Pengeringan Ekstrak Etanol

Hasil susut pengeringan

Replikasi (%)
1 16,83
2 16,27
3 16,25

Rata-rata 16,45




Rata-rata :

16,83% +16,27% +16,25%

3

=16,45%

Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Abu Ekstrak Etanol
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. . Wkrus kosong Wbahan Wkrus+abu Kadar Abu
Replikasi (gram) (gram) (gram) (%)
1 20,9877 3,0012 23,9889 7,11
23,8634 3,0023 26,8657 7,11
3 56,8733 3,0000 59,8733 7,17
Rata-rata 7,13
Rata-rata : T11%+7,11% +7,17% —713%
3
Hasil Perhitungan Penetapan Susut Pengeringan Fraksi Kloroform
Ekstrak Etanol
Replikasi Hasil susut pengeringan
P (%)
1 8,64
2 8,16
3 8,55
Rata-rata 8,45
R . 8,64% +8,16% + 8,55%
ata-rata :

3

=8,45%



92

Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Abu Fraksi Kloroform Ekstrak
Etanol

. : Wkrus kosong Wbahan Wkrus+abu Kadar Abu
Replikasi " (gram)  (gram)  (gram) (%)
1 23,0087 3,0012 26,0099 1,01
2 20,2845 3,0102 23,2947 1,36
3 20,0034 3,0032 23,0066 1,56
Rata-rata 1,31
Rata-rata : 1,01% +1,36% +1,56% —131%
3

Hasil Perhitungan Harga Rf pada Pemeriksaan secara KL.T

dengan Pelarut = Kloroform : Aseton (4: 1)

Contoh perhitungan :Rf :  jarak yang ditempuh oleh zat

jarak yang ditempuh oleh fase gerak

5.8

Pada Aps4 ym= LRf = S =0,73

38
2.Rf =2
4 8

=0,48

55
3.Rf =2
f 8

=0,69



Pada Az66 nm =

Keterangan :

93

5,6
LLRF ==
f 8

=0,70

35
2.Rf ==
f 8

=0,44

5,5
8
5,6
8

3.Rf = =0,69

4-Rf=

=0,70

1. Rf noda ekstrak etanol
2. Rf noda fraksi air
3. Rf noda fraksi kloroform

4. Rf noda pembanding
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LAMPIRAN D
PERHITUNGAN KONSETRASI SUSPENSI FRAKSI KLOROFORM

Konsentrasi = Dosis x berat badan tikus

Volume Pemberian x 1000

I. Konsentrasi = 1,0g x 100g
1 ml x 1000
=0,1g/ml
=10 g/100 ml
=10 % blv

II. Konsentrasi = 1,5g x 100g
1 ml x 1000

=0,15 g/ml
=15 g/100 ml

=15 % blv

III. Konsentrasi = 2,0g x 100g
1 ml x 1000
=0,2g/ml
=20g/100 ml
=20 % blv
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LAMPIRAN E
PERHITUNGAN PENGUKURAN SUHU TUBUH TIKUS PUTIH

Perhitungan Penurunan Suhu Tubuh Tikus Putih
Penurunan suhu tubuh (Ps) = Td - Tn

Keterangan :

Td : Suhu tubuh tikus pada saat puncak demam

Tn : Suhu tubuh tikus setelah diberi sediaan uji yang diukur pada waktu ke-

n
1. Kelompok Kontrol Negatif
Pada menit ke-30 : Ps =38,76 — 37,78
=0,98
Pada menit ke-60 : Ps = 38,66 — 37,78
=0,88
2. Kelompok F,; (dosis 1,0g/Kg BB)
Pada menit ke-30 : Ps = 38,62 - 37,56
= 1,06
Pada menit ke-60 : Ps = 38,82 - 37,56
=1,26

Perhitungan Persentase Penurunan Suhu Tubuh Tikus Putih
% Penurunan suhu tubuh = (% Ps) = (Td - Tn) / Td x 100 %
Keterangan :
Td : Suhu tubuh tikus pada saat puncak demam
Tn : Suhu tubuh tikus setelah diberi sediaan uji yang diukur pada

waktu ke-n



1. Kelompok Kontrol Negatif
Pada menit ke-30 : (% Ps) = 38,76 — 37,78 x 100%
37,78
=2,59%
Pada menit ke-60 : (% Ps) = 38,66 — 37,78 x 100%
37,78
=2,33%
2. Kelompok F,; (dosis 1,0g/Kg BB)
Pada menit ke-30 : (% Ps) = 38,62 — 37,56 x 100%
37,56
=2,82%
Pada menit ke-60 : (% Ps) = 38,82 — 37,56 x 100%
37,56

=335

96



LAMPIRAN F

PRINT OUT HASIL SPSS
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ONEWAY M_Suhu BY T_Fraksi /STATISTICS DESCRIPTIVES
EFFECTS HOMOGENEITY BROWNFORSYTHE WELCH /PLOT
MEANS /MISSING ANALYSIS /POSTHOC=LSD ALPHA(0.05).

Oneway

Perubahan_Suhu

Descriptives

95% Confidence
Interval for Mean

Between-
Std. Std. Lower Upper [Minim| Maxi | Component
N | Mean | Deviation Error Bound Bound um | mum | Variance
T'30 PGA 5| -.8600 73348 .32802 -1.7707 .0507] -1.80 .10
T'30 F1 5] -1.0600 1.15888] .51827| -2.4989 .3789] -2.60 .30
T'30 F2 51 1.2400 74027 .33106 .3208 2.1592 201 2.20
T'30 F3 5| -.5400 45607 .20396 -1.1063 .0263| -1.20f -.10
T'30 parasetamol 5 .1200 420711 18815 -.4024 .6424]  -.60 .40
Total 251 -.2200 1.09125] .21825 -.6704 2304 -2.601 2.20
M Fixed 750201 .15004 -.5330 .0930
o Effects
d Random 41622 -1.3756 9356 715364
f Effects

Test of Homogeneity of Variances
Perubahan_Suhu

Levene
Statistic

df1

df2

Sig.

1.650

20

201




Perubahan_Suhu

ANOVA

98

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.
Between 17.324 4 4.331 7.695 .001
Groups
Within 11.256 20 .563
Groups
Total 28.580 24




Perubahan_Suhu

Multiple Comparisons

LSD
95% Confidence
Mean Interval
Difference Std. Lower | Upper
(I) T_Fraksi (J) T_Fraksi (I-)) Error Sig. | Bound | Bound
T30 PGA T30F1 20000 .47447] .678] -.7897 1.1897
T30 F2 -2.10000°| .47447| .000| -3.0897| -1.1103
T'30 F3 -.32000| .47447] .508] -1.3097 .6697
T'30 -.98000| .47447] .052] -1.9697 .0097
Parasetamol
T'30 F1 T30 PGA -.20000( .47447] .678| -1.1897 7897
T30 F2 -2.30000°| .47447| .000| -3.2897] -1.3103
T30 F3 -.52000] .47447] .286] -1.5097 4697
T'30 -1.18000° .47447| .022| -2.1697 -.1903
Parasetamol
T'30 F2 T30 PGA 2.10000°[ .47447] .000| 1.1103 3.0897
T30 F1 2.30000°[ .47447] .000| 1.3103 3.2897
T30 F3 1.78000°| .47447| .001 .7903 2.7697
T30 1.12000" 47447 029 .1303 2.1097
Parasetamol
T'30 F3 T30 PGA 32000 .47447] .508] -.6697 1.3097
T30 F1 52000 .47447] .286] -.4697 1.5097
T30 F2 -1.78000" .47447| .001| -2.7697 -.7903
T'30 -.66000( .47447] .179| -1.6497 .3297
Parasetamol
T'30 T30 PGA .98000] .47447] .052] -.0097 1.9697
Parasetamol 3 gy 1.18000°| 47447 .022| .1903|  2.1697
T30 F2 -1.12000°| .47447| .029| -2.1097 -.1303
T'30 F3 .66000| .47447] .179] -.3297 1.6497

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Oneway

Descriptives
Perubahan_Suhu

100

95% Confidence
Interval for Mean
Between-
Std. Lower Upper [Minim| Maxi | Component
N | Mean | Deviation | Std. Error | Bound Bound | um | mum | Variance
T'210 PGA 5] -.2000 76811 34351 -1.1537 75371 -.90 .90
T'210 F1 5 .1600] 1.47750 .66076] -1.6746| 1.9946| -1.40] 2.30
T'210 F2 5/1.0600 33615 .15033 6426 1.4774 701 1.40
T'210 F3 5| .1200 22804 .10198 -.1631 4031 -.20 .40
T'210 5(1.4600 .55045 24617 7765| 2.1435 .60l 2.10
Parasetamol
Total 25| .5200 97639 .19528 1170 .9230] -1.40( 2.30
M Fixed .80511 .16102 1841 .8559
o Effects
d Random .31490 -.3543| 1.3943 .36616
1e Effects
Test of Homogeneity of Variances
Perubahan_Suhu
Levene Statistic df1 df2 Sig.
6.437 4 20 .002
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ANOVA
Perubahan_Suhu
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between Groups 9.916 4 2479 3.824 .018
Within Groups 12.964 20 .648
Total 22.880 24




Perubahan_Suhu

Multiple Comparisons
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LSD
95% Confidence
Mean Interval
Difference Lower Upper
(I) T_Fraksi (J) T_Fraksi (I-)) Std. Error | Sig. Bound Bound
T210 PGA T210F1 -.36000 .50920] .488| -1.4222 7022,
T210 F2 -1.26000" 50920 .022| -2.3222 -.1978
T210 F3 -.32000 .50920] 537 -1.3822 7422
T'210 Parasetamol -1.66000" 509201 .004| -2.7222 -.5978
T'210 F1 T210 PGA .36000 .50920] .488 -.7022 1.4222
T210 F2 -.90000 509201 .092 -1.9622 1622
T210 F3 .04000 .50920] 938 -1.0222 1.1022
T'210 Parasetamol -1.30000" .50920] .019] -2.3622 -.2378
T210 F2 T210 PGA 1.26000" 509201 .022 .1978 2.3222
T210 F1 .90000 50920 .092 -.1622 1.9622,
T210 F3 .94000 .50920] .080 -.1222 2.0022
T'210 Parasetamol -.40000 50920 441  -1.4622 .6622,
T210 F3 T210 PGA .32000 .50920] .537 -.7422 1.3822
T210 F1 -.04000 509201 938 -1.1022 1.0222
T210 F2 -.94000 509201 .080 -2.0022 1222
T'210 Parasetamol -1.34000 .50920] .016] -2.4022 -.2778
T210 T210 PGA 1.66000" .50920] .004 5978 2.7222
Parasetamol o1 gy 1.30000" 50920 .019 2378 2.3622
T210 F2 40000 50920 .441 -.6622 1.4622
T'210 F3 1.34000" 50920 .016 2778 2.4022

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.




-—

SR =3 =% X 33 =R Rs R= ~= == 32 3= 33 33 33

103

g|SR =3 3K B3 I3 = 88 R= =z o= R=2 3= 3§ 32 I8
NS et i 0 e med med e e 0 =m0 mEr e =i =04
g IR TR 0T X ST 3T =S5 RFE "}z X = <=2 s %= 35
i =i =i e mrd —rd = —re =i —m mm  — —we =i =re
gls2 s=2 =2 =8 2 S 3% 5 B3 KRE =28 _m K= R=2 -]
Slriri i i e —rw e —ew mew g i —med —ed man =i =i
&8s IR 8= 22 = 85 S 25 S22 ST BE=E 23 8SR R R>=
e CaEd i — =i o —ed e —ee e e = —re = =
=2 =3 38 8R 33 £ =3 =3 23 39 U= =83 =R R’ 2
N P P N e e e e e e N e— e et e i = ee

R2 =8 =s 5% 3K BR 83 29 IX 53 B} =3 33 & I8

(O ENEn NN A0S NS TP =N e d e e mmre =N = = -

2= =m -8 =5 83 88 8Kk 8rR £3I =3I 8% 5R &3 E® &%

VWIN|D[OH|D]| X

e e P e T e Pute  Cire fifd Peed  med e =0 = =ed

[}

AR K5 RE == =8 =g =z =& S84 3= 8K 8X Sk 8% &3

el el i MR PN N e e e Ned SN e T e =

52 M8 &K &= K2 RS =8 =5 22 -8 =22 83 38 3K I

N Tree el e SNl e el e e el e e e el S

YR ®Mu %5 =m ®A Q= R= K5 =8 =% 22 =& =& =3 B3

9= 9% N3 AR M RBR == == S8 K8 =8 =g =g I§ =g

e TeEn el el (e fen el MNel MR MNEel Nel e N el e

TABEL UJI F

LAMPIRAN G
10

s <% =5 ®0Q A5 H= Rs: Ex A= == R5 R3 =3 =2§ =

e e Ml Cars el e miem e e e e e e i el

Derajat kebebasan untuk rataan kuadrat yang lebih besar

I= R I8 94 ¥9 ST 88 08 KA B5 K= K/ = RE I

e e s Mol eT N el i i e e e Ml el cies

%8 Rk ok T3 IR S €2 M Ax 37 KL |2 KA ZR |’

e e Piel M T PNEl TN TN Meed N N e fies e cies

IZ ST AW AR [k 53 S5 2% UR T3 BT Sk A3 A8 AR

o w Mieh Tien e s e e NS e e el M PN e e

=R R= Iz 3= 88 5= 22 A= 53 T3 K IX IR IR <SS

N fiw fiew ter far € fhed (es M Ceen el T fees  fee SN

83 =3 KA == K= 33 3IF I3 IR S3 &= SK = AR IR

SR 23 B ER SU 3K N5 8]k B8 == x> == =5 R3 38

Fiw W P fw fiw MW TNw W i tiw W e ~w faew e

A% R= =3 =5 -2 S% 35 32 S8 I B3 23 T5 X =5

Mt riui Cei mai MW MW Mw MW MW tiw MNw W ow w w

e i T Tiwi fMes et Swi Maun  Men  Mia. i R wiam  mien &b

Baris pertuma pada setiap pasangan baris adalah titik pada distribusi F untuk aras 0.05; baris kedua untuk aras 0.1,

TR 9% =M R= R N8 KX =S8 2W IR KR <3 R3 =8 =

- - - e} i - - - g
e, wE wWE W wom - - W -~ -~ -~ e~ . WP W W

= = = = 2 = 8 = = 2 = s ® & =
TOoN Yqoy SurL JeIpeny pnun oGaA a

(bersambung)




104

Tabel wji F (lanjutan)

t kébebamn untuk rataan kuadrat yang lebih besar,

' .Hmﬁm;nmhhmmﬂmrmuw;mmuukmwl.

“Hoox yqeq Susd yRIpeEny UrmEl ynMiun arreqeqon ivfeiacn

Y X = T TR I vR I ST RS KR T =%
3 A2 O3 o8 RE T2 SR S T3 =3 5D as
2 S8 RE 33 S8-58 RE TR IR I T3 =5
s BS HRE Ba =B B Ix N2 NN T IS UL T2
o I8 == B NS LB 2T LKA 9S8 KE T2 =R
—— B I T R T e N T —_——
= SE IS IS S8 WE SS S =8 Rn IR r S
—— -— — —— —— —— - —— - - -
< == 3= =S=® 23 293 33 28 S so S8 ==
—rw T e e — e — — . —r == el ol e -
= 28 8RR RS RZ2 R FE=-T 2 33 33 38 IT S
— e e W = N e e — 0 e T I . | ——
= S8 KRR ERf =X KRR =R 2= RD RS 35 ag
e emrw e M e me e emPu e AN e rw = . -—
= e a5 =8 af SR K®M =2 SR KRR RB= R
— — — — — — — . — . — — —
= =5 8¢ 3 83 =S 3% 6% B3 =5 88 ==
— — — — — — — — _—— — . -
- 2% 2R FTF TN FR OBER B3 B9 RS 25 ax
— . — — — - — . — . — -l — ——
- s =253 83 £3 58 =% IR B} £ % a2
Ll -~ e - — — — — -— — - —
= 88 3R HR =% S3 3 FEQ &% BR X =%
e . L .~ e — — — — — —
. S S8 3K 3R 2R S~ SR B2 £2 £s a5
T Cefe Tee  ede Fefe MeEe Teee e — e — s —_——
- == == =3 =a Su ®u S~ SK& 3~ Sk ==
e T L] Fard e fmEe  faw e S ta e ew v —
= =5 = =2 =X =& == =® -8 =3 S& 3K 38X
lis P AN M TR e e cere e e iee -~ e
~ 2% Q= X= RE KRB =3 RS =F =z =2 =3
P e N CHEA FEAT S feeh S fhes seew et
= R 3Ix O= S KRR AR K= K= (T XS =3
e e -~y . ey Ll .y . ey R d Ll Rk ol .
i 22X = IT 92 S =9 = ®]®5 53 385 ae
e M Pehe @i rh e S M T e -
- I =B KB AR "A =T T AT HY 59 2=
it . i) A~ L] -~ -~ -y .y L d Ll
- 3% Is BF SS =X K8 ER E=E S0 £= ¥ 3
~ - -~ - - - .- A - A - - . - .-
o A= R= RE == R= =y =3 3 =F =g ==
i B e SO Ko R R W e e MW - - -
- = ®5 S& 28X 8= 3= S= S= 88 &3 F¥ 3
-~ - P - - - - -~ -~ - -~ -~y -
= 2 b = 2 = = = = =2 =

Sumber. Schefler (1987).
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TABEL KORELASI
Tabel Korelasi (r)
DEGREES OF 5 1 DEGREES OF 5 1
FREEDOM (DF) PERCENT PERCENT | FREEDOM (DF) PERCENT PERCENT
1 997 1.000 24 388 496
2 950 990 25 381 487
3 878 959 26 374 A78
4 811 917 27 367 470
5 154 874 28 361 463
6 107 834 29 355 456
666 798 30 349 449
8 632 765 35 325 418
9 602 135 40 304 393
10 576 708 48 288 12
11 553 684 50 273 354
12 332 661 60 250 325
13 514 641 70 232 302
14 497 623 80 217 283
15 482 606 %0 205 267
16 468 590 100 195 254
17 456 575 125 174 228
18 A 561 150 159 208
19 433 549 200 138 181
20 423 537 300 413 .148
21 413 526 400 098 128
22 404 S15 500 088 115
23 396 505 1000 062 081

Sumber: Soedigdo & Soedigdo (1977)




